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PENINGKATAN KINERJA GUGUS SEKOLAH MELALUI 








Penelitian terhadap kinerja gugus ini difokuskan pada manajemen gugus 
yang menurut instrumen dari Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, 
terdiri dari aspek perencanaan, pelaksanaan, transparansi dan evaluasi-
pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kinerja 
gugus sekolah melalui Strategic Think, Share & Action (TSA). Pada metode 
penelitian, sebagai subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan 
stakeholder yang ada di Gugus Gatutkaca Kecamatan Bagelen. Penelitian 
tindakan ini menggunakan Siklus I dan II yang masing-masing siklus 
terdapat alur perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 
dilaksanakan bulan Juli 2017 sampai 30 Desember 2017. Dari hasil siklus I 
terdapat kenaikan kinerja gugus dari kondisi awal, yaitu dari 33,6 % 
(katagori kurang) menjadi 46,4 % (katagori cukup). Demikian juga untuk 
siklus II ada kenaikan dibanding siklus I, dari 46,4 % meningkat menjadi 
64,8 % (katagori baik). Penggunaan strategi TSA mampu meningkatkan 
skor kinerja gugus untuk manajemen gugus dari kondisi awal 33,6 (katagori 
kurang)  menjadi 64,8% (katagori baik). 
 
Kata kunci : Think, Share & Action, peningkatan, kinerja gugus 
 
The  research on the performance of school unit was focused on   the school 
unit management that is based on the instrument of the Directorate General 
of Basic and Secondary Education, involve planning, implementation, 
transparency and evaluation-reporting. The research aimed to identify  the 
school unit through Strategic Think, Share & Action (TSA). Subjects 
consisted of headmasters,  teachers and stakeholders  within   Gatutkaca 
School Untit of  Bagelen Sub-district. This classroom action research 
applied Cycles I and II in which   planning, implementation, observation 
and reflection. The research was conducted from  July 2017 to 30 
December 2017. Result of the cycle  I indicated higher in school 
performance compared to its initial condition, i.e.  from 33.6 % 
(categorized as poor) to 46.4 % (categorized as sufficient). Also, in cycle II 
there were increase compared to cycle  I, from 46.4% increased to  64.8 % 
(categorized as good). The use of  TSA strategy has capable to improve the 
score of unit’s performance in terms of  unit’s  management, from initial 
condition of 33.6 (categorized as poor)  to 64.8% (categorized as good). 
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Perkembangan ilmu pengetahuan, komunikasi, dan teknologi telah 
membawa dampak di hampir semua aspek kehidupan manusia, dimana 
banyak permasalahan membutuhkan pemecahan dengan upaya penguasaan 
dan peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi yang baik. 
Mengingat hal tersebut, peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, 
efektif, dalam proses pembangunan agar bangsa kita tidak kalah bersaing 
dalam menjalani era globalisasi. Peningkatan sumber daya manusia tersebut 
harus dilakukan dengan pemberian pendidikan yang bermutu. 
Peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada tingkat Sekolah Dasar 
telah menjadi kebijakan pemerintah yang harus diwujudkan dengan sebaik-
baiknya. Uasaha ini dilaksanakan dalam rangka peningkatan kualitas sumber 
daya manusia untuk mencapai tujuan nasional. 
Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan, faktor guru memegang 
peranan yang amat penting, oleh sebab itu profesionalisme tenaga guru harus 
digalang secara sistematis melalui wadah-wadah pembinaan professional 
guru. Sesuai Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen No.070/C/Kep/I/93 tanggal 7 
April 1993, sistem pembinaan profesional guru, kepala sekolah dan Penilik 
Sekolah melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), Kelompok Kerja Kepala 
Sekolah (KKKS), dan Kelompok Kerja Penilik/Pengawas Sekolah (KKPS) 
tergabung dalam Gugus Sekolah. 
Gugus sekolah merupakan wadah pengembangan profesional guru 
dalam bentuk kegiatan KKG, KKKS, KKPS dan pengembangannya seperti 
Forum Komite Sekolah Tingkat Gugus sekolah dari beberapa sekolah yang 
letaknya berdekatan dan mudah dijangkau. Sebagai wadah yang 
mempersatukan beberapa kelompok kerja, Gugus sekolah tentunya harus 
memiliki beberapa program yang bersifat umum dan koordinatif. 
Program umum meliputi berbagai kegiatan yang memungkinkan 
dilaksanakan secara serentak baik di KKG, KKKS, KKPS maupun di Forum 
Komite Sekolah seperti sosialisasi kebijakan Pemerintah yang baru dan harus 
diketahui semua pihak, lomba kompetensi guru dan kepala sekolah, dsb. 
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Sedangkan program koordinasi merupakan kegiatan yang menyerasikan 
kegiatan yang dilakukan di KKG, KKKS, KKPS dan forum Komite Sekolah 
sehingga berfokus kepada peningkatan hasil belajar siswa.  
Dalam kenyataan di lapangan, program dan kegiatan gugus belum 
berjalan sesuai peraturan dan harapan. Seperti di Gugus Gatutkaca Kecamatan 
Bagelen Kabupaten Purworejo, sampai dengan akhir pelajaran 2016/2017 
manajemen gugus belum tampak seperti yang ditentukan dalam pedoman 
pengelolaan gugus. Seperti Visi, misi, program gugus, KKKS dan KKG 
belum dimiliki secara jelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang memiliki 
karakteristik bersifat partisipatif. Pelaksanaan penelitian ini melalui putaran-
putaran spiral, yakni suatu daur ulang berbentuk spiral yang dimulai dari 
perencanaan (planning), diteruskan dengan pelaksanaan tindakan (acting), 
dan diikuti dengan pengamatan sistematik terhadap hasil tindakan yang 
dilakukan (observating), dan refleksi berdasarkan hasil pengamatan 
(reflecting), kemudian diulangi lagi dengan perencanaan tindakan berikutnya 
(replanning) dan seterusnya. 
Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kinerja gugus pada salah 
satu komponen pengelolaan gugus yaitu manajemen gugus. Peningkatan 
kinerja Gugus Gatutkaca Kecamatan Bagelen dengan penggunaan  strategic 
think, share, & action. Strategi ini merupakan penyempurnaan dan 
pengembangan dari tugas dan wewenang pengawas sekolah dalam 
pembinaan, penilaian dan administrasi termasuk pengembangan gugus 
sekolah sebagai wadah peningkatan profesional guru dan kepala sekolah. 
Siklus Pertama 
Pada siklus I ini peneliti berdiskusi dengan Pengurus  KKKS, Pengurus 
KKG, perwakilan guru dan pengurus komite sekolah dari sekolah-sekolah di 
gugus tentang kondisi  gugus terutama manajemen gugus. Dari diskusi 
didapatkan berbagai permasalahan pelaksanaan, permasalahan terkait dengan 
manajemen sekolah, kelas, sarana prasarana, dan peran serta orang tua dan 
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masyarakat. Dari hal-hal tersebut disusun program termasuk jadwal kegiatan. 
Dari perencanaan yang telah disusun dilaksanakan bersama sesuai dengan 
jadwal yang disepakati. Peneliti secara bersama-sama ikut terlibat dalam 
pelaksanaan (action) dan melakukan pengamatan. Hasil pengamatan siklus I 
ini diutarakan peneliti kepada pengurus gugus, KKKS, KKKG, perwakilan 
guru dan pengurus paguyuban komite sekolah., dan didiskusikan untuk 
melihat adanya kemungkinan perbaikan atau revisi. Dalam hal ini dilakukan 
refleksi, yaitu mulai dari mengevaluasi tindakan sampai dengan memutuskan 
apakah perlu tindakan lain dalam siklus berikutnya. 
Siklus Kedua 
Siklus kedua ini dilakukan seperti siklus I dengan menerapkan hasil 
perbaikan  dari refleksi siklus I. 
Siklus Ketiga 
Siklus ketiga dilakukan apabila dalam siklus II dirasakan perlu ada  
perbaikan untuk lebih memantapkan. Pada akhir siklus ini akan diambil suatu 
kesimpulan apakah teknik TSA yang dilakukan oleh pengawas sekolah/ 
peneliti terhadap kinerja gugus diterapkan. Sehingga upaya perbaikan untuk 
kegiatan tersebut dapat meningkatkan kinerja gugus. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
pengamatan yang digunakan oleh pengamat, dan daftar hadir guru serta 
kepala sekolah dalam TSA yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kehadiran  dalam kegiatan sesuai jadwal. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan: 
1. Observasi 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh data dan fakta tentang 
kinerja gugus yang berfokus pada manajemn gugus. Kemampuan dan 
ketrampilan pengurus gugus, KKKS, KKKG dalam mealaksanakan kegiatan 
melalui TSA. mulai dari perencanaan siklus I sampai dengan pelaksanaan 
siklus yang terakhir. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
dua pihak yaitu si pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
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dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut (Maleong L, 1993) atau bentuk komunikasi verbal yang 
bertujuan memperoleh informasi atau teknik pengumpulan data dengan cara 
komunikasi langsung dengan responden baik dalam situasi yang sebenarnya 
maupun buatan (Surachmad W, 1989 dalam Syukur, 2000). Penelitian ini 
menggunakan wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh data tentang 
pendapat guru, kepala sekolah, pengurus komite sekolah maupun stake holder 
lainnya terhadap kinerja gugus yang dikaitkan dengan penelitian tindakan. 
3. Dokumentasi  
Penggunaan dokumentasi sebagai alat untuk pengumpulan data 
memiliki alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Dokumen 
digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, sebagai bukti untuk 
suatu pengujian ( Moleong, 2002 : 161). Data-data yang dikumpulkan dari 
dokumen yang terkait dengan kinerja gugus yaitu manajemen gugus yang 
berupa program-program gugus, RAPBG, struktur gugus, KKKS, KKKG,  
foto-foto kegiatan di gugus, pajangan kelas yang merupakan karya siswa dan 
guru dalam pembelajaran dan grafik-grafik yang terkait dengan 
perkembangan hasil kegiatan gugus. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perpaduan 
antara teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kualitatif karena 
sebagian data yang diperoleh berupa data kuantitatif. Analisis data kualitatif 
dari penelitian ini akan dilakukan melalui 3 tahap, yaitu: 
a. Reduksi data, adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 
seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi 
yang bermakna 
b. Paparan Data, adalah proses penampilan data secara sederhana dalam 
bentuk naratif, representasi tabular termasuk dalam format matrik, grafis, 
dsb. 
c. Penyimpulan, adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang 
telah diorganisasi tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat 
dan padat tetapi mengandung pengertian luas. 
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Sedangkan analisis data kuantitatif dalam penelitian ini akan 
menggunakan analisis data dengan jenis statistik deskriptif karena adanya 
data-data keterlaksanaan program yang menunjukkan kinerja gugus yang 
dihitung berdasarkan hasil pengamatan yang berupa skala nilai, prosentase  
dan dimasukkan dalam tabel-tabel.  
Jenis skala penilaian berdasarkan deskriptor dari setiap indikator 
pelaksanaan kinerja gugus pada manajemen gugus, merupakan deskriptor 
yang berjenjang. Untuk deskriptor yang berjenjang, skala penilaiannya 
mengikuti jenjang deskriptor tersebut. Skala 1 berarti apabila deskriptor yang 
tampak sesuai dengan indikator yang telah disediakan (indikator jenjang), 
yang berarti nilai kinerja manajemen gugus tersebut adalah 1. Apabila 
deskriptor yang nampak sesuai dengan deskriptor berskala 2. maka 
kemampuan kinerja pada indikator tersebut adalah 2. Demikian seterusnya 
sampai indikator yang ke-5. Skala pengukuran yang digunakan dalam 
penilaian ini berupa alat penilaian kemampuan guru yang merupakan alat 
penilaian yang dikembangkan dan resmi digunakan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional RI dalam mengukur kemampuan seorang guru 
(Depdikbud, 1997). 
Kriteria atau ukuran yang digunakan ialah menentukan nilai 
(prosentase) yang diklasifikasikan atas dasar tingkatan sebagai berikut 
(Depdikbud, 1994): 
5 = Baik Sekali  : 81-100 % 
4 = Baik   : 61-80 % 
3 = Cukup  : 41-60 % 
2 = Kurang  : 21-40 % 
1 = Kurang Sekali : 1-20 % 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
Kondisi gugus dari pengamatan awal (belum ada tindakan) adalah 
kurang  yaitu sebesar  33,6 % dan kondisi gugus setelah tindakan pada siklus I 
dengan penggunaan TSA adalah 46,4 % tergolong cukup. 
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Tabel 1. Data Persentase Skor Kinerja Gugus Penggunaan TSA  










1. Perencanaan 15 24 60 %  
2. Pelaksanaan 12 16 33,3%  
3. Transparansi Dalam 
Manajemen Gugus 
6 6 0 % Tetap 
4. Evaluasi dan 
Laporan 
9 12 33,3 %  
      
 Jumlah 42 58 38,1 %  
 
Siklus II 
Kondisi gugus dari tindakan pada siklus II dengan penggunaan TSA 
adalah 64,8 % dan tergolong baik. Pada komponen perencanaan ada kenaikan 
kinerja dari skor 24 menjadi 36 dengan semua aspek juga ada kenaikan. Pada  
komponen pelaksanaan ada skor kenaikan 5  dibanding pada siklus I terutama 
pada aspek nomer 2,3,5,7 dan 8 sedang aspekl 1, 4 dan 6 tetap. Pada 
transparansi ada kenaikan 1 poin yaitu pada aspek 2. Untuk komponen 
evaluasi dan pelaporan ada kenaikan 5 skor pada aspek 3, 4, 5. dan 8. 
Tabel 2. Data  Skor Kinerja Gugus Penggunaan TSA Pada Kondisi Awal, 













1. Perencanaan 15 24 36  
2. Pelaksanaan 12 16 21  
3. Transparansi Dalam 
Manajemen Gugus 
6 6 7 
 
4. Evaluasi dan 
Laporan 
9 12 17 
 
 Jumlah 42 58 81  
 
Pembahasan 
Kondisi gugus dari pengamatan awal (belum ada tindakan) adalah 
kurang  yaitu sebesar  33,6 % dan kondisi gugus setelah tindakan pada siklus I 
dengan penggunaan TSA adalah 46,4 % tergolong cukup. Walaupun pada 
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hasil siklus I ada kenaikan dan sesuai dengan hipotesa bahwa Penggunaan 
Strategic Think, Share & Action Dapat Meningkatkan Kinerja Gugus di 
Gugus Gatutkaca Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo, namun masih 
perlu dibuktikan kebenarannya pada siklus II. 
Kondisi gugus dari tindakan pada siklus II dengan penggunaan TSA 
adalah 64,8 % dan tergolong baik. Pada komponen perencanaan ada kenaikan 
kinerja dari skor 24 menjadi 36 dengan semua aspek juga ada kenaikan. Pada  
komponen pelaksanaan ada skor kenaikan 5  dibanding pada siklus I terutama 
pada aspek nomer 2,3,5,7 dan 8 sedang aspekl 1, 4 dan 6 tetap. Pada 
transparansi ada kenaikan 1 poin yaitu pada aspek 2. Untuk komponen 
evaluasi dan pelaporan ada kenaikan 5 skor pada aspek 3, 4, 5. dan 8. 
 
Gambar 1. Data  Skor Kinerja Gugus Penggunaan TSA Pada Kondisi 
Awal, Siklus I dan  Siklus II 
Berdasar hasil pada siklus I dan II  menunjukkan bahwa Penggunaan 
Strategic Think, Share & Action Dapat Meningkatkan Kinerja Gugus di 
Gugus Gatutkaca Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Manajemen Gugus dalam Gugus Sekolah merupakan salah satu 
komponen penting disamping manajemen sekolah, manajemen kelas, sarana 
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perkembangan upaya-upaya peningkatan profesional guru dan kepela sekolah 
melalui Pusat Kegiatan Guru yang didalamnya terdapat KKKS dan KKG 
perlu digunakan strategi-strategi khusus yang mendukung optimalnya gugus 
sekolah. Pengawas Sekolah selaku pembina, penilai dan pemantau 
pelaksanaan kegiatan gugus juga perlu menemukan strategi-strategi yang 
mendukung optimalnya kinerja gugus, salah satu diantaranya yang peneliti 
pergunakan adalah Strategic Think, Share & Action (TSA). Penggunaan 
strategi TSA pada Gugus Gatutkaca Kecamatan Bagelen bahwa upaya  
penggunaan TSA di Gugus Gatutkaca Kecamatan Bagelen  mampu 
meningkatkan kinerja gugus khususnya manajemen gugus yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, akuntabilitas dan evaluasi-pelaporan. Penggunaan 
strategi TSA mampu meningkatkan skor kinerja gugus untuk manajemen 
gugus dari kondisi awal 33,6 % katagori kurang menjadi 64,8% katagori baik. 
Saran 
Berdasar pada hasil penelitian tindakan telah menunjukkan bahwa 
Strategi TSA  yang dilakukan  mampu meningkatkan kinerja gugus pada 
manajemen gugus, maka disarankan untuk para pengawas sekolah hendaknya 
mengembangkan dan mengintesifkan strategi ini (TSA) ini untuk 
meningkatkan kualitas gugus sebagai Pusat Sistem Pembinaan Profesional, 
dan strategi TSA dapat dipakai meningkatkan komponen yang lain seperti 
manajemen sekolah dan manajemen kelas karena manajemen gugus 
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